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Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of the Marriage Management Information System 
(SIMKAH) in improving the quality of marriage administrative services at the Office of Religious Affairs (KUA) in 
Candi District. This research employs a descriptive qualitative approach with data collection techniques including 
interviews, observations, and documentation. Data analysis uses the interactive model of Miles and Huberman. The 
findings indicate that in terms of responsiveness, SIMKAH supports faster service processes and easier access. In 
terms of transparency, the system provides information on procedures, costs, and service status accessible 
individually. In terms of accountability, all service processes are recorded in a structured system log. The 
implementation is also influenced by server stability and human resource capacity. 

Keywords - SIMKAH; Marriage Administration; Public Service Effectiveness; Office Of Religious Affairs(KUA); 
Digital Public Service 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan Sistem Informasi Manajemen Nikah 
(SIMKAH) dalam meningkatkan mutu pelayanan administrasi pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Candi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada aspek responsivitas, SIMKAH mendukung percepatan proses 
layanan dan kemudahan akses. Pada aspek transparansi, sistem menyediakan informasi prosedur, biaya, dan status 
layanan yang dapat diakses secara individual. Pada aspek akuntabilitas, seluruh proses pelayanan tercatat dalam 
sistem log yang terstruktur. Implementasi SIMKAH juga dipengaruhi oleh stabilitas server dan ketersediaan sumber 
daya manusia. 

 
Kata Kunci - SIMKAH; Administrasi Pernikahan; Efektivitas Pelayanan Publik; Kantor Urusan Agama (KUA); 
Pelayanan Publik Digital. 

 
I. PENDAHULUAN 

Pelayanan publik merupakan indikator utama dalam menilai kualitas tata kelola pemerintahan di era modern. 
Keberhasilan pemerintah saat ini tidak lagi hanya diukur dari pembangunan infrastruktur fisik atau besarnya alokasi 
anggaran, tetapi lebih pada sejauh mana pemerintah mampu memberikan layanan yang berdampak langsung 
terhadap kehidupan masyarakat [1]. Dalam hal ini, digitalisasi hadir sebagai strategi penting untuk mewujudkan 
pelayanan publik yang responsif, efisien, transparan, serta inklusif [2]. Salah satu sektor pelayanan publik yang 
mengalami perubahan signifikan akibat digitalisasi adalah layanan administrasi pernikahan yang dikelola oleh 
Kantor Urusan Agama (KUA) [3]. Pencatatan pernikahan bukan sekadar formalitas administratif, melainkan sebuah 
proses hukum yang memiliki konsekuensi besar terhadap status perdata seseorang, hak waris, perlindungan hukum 
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bagi anak, serta keterhubungan dengan sistem administrasi kependudukan nasional [4]. Oleh karena itu, proses 
pencatatan harus dilaksanakan melalui sistem birokrasi yang akuntabel, transparan, dan sesuai dengan regulasi yang 
berlaku. Ketentuan tersebut sejalan dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang secara 
normatif menegaskan bahwa setiap perkawinan harus dicatat oleh pejabat yang berwenang agar memiliki kekuatan 
hukum yang sah [5]. Ketentuan ini kemudian dijabarkan lebih rinci melalui Peraturan Menteri Agama (PMA) 
Nomor 20 Tahun 2019 tentang Pencatatan Pernikahan, yang mengatur prosedur, tata cara, serta kewenangan KUA 
dalam melakukan pencatatan perkawinan secara administratif. PMA Nomor 30 Tahun 2024, mewajibkan seluruh 
Kantor Urusan Agama menggunakan aplikasi SIMKAH versi terbaru dalam setiap tahapan administrasi pernikahan 
sebagai wujud implementasi prinsip akuntabilitas dan transparansi sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang 
[6]. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) pertama kali diluncurkan secara nasional oleh 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama pada tahun 2005 sebagai sistem pencatatan 
nikah berbasis komputer lokal, kemudian dikembangkan menjadi SIMKAH Web pada tahun 2018 guna mendukung 
kebijakan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) sesuai Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 [7]. 
Versi terbaru yang diwajibkan melalui PMA Nomor 30 Tahun 2024 merupakan bentuk penguatan tata kelola digital 
dengan integrasi langsung ke Database Kependudukan Nasional (Dukcapil) serta penegasan terhadap asas 
akuntabilitas dan transparansi administrasi nikah di seluruh KUA di Indonesia [8]. Ketentuan tersebut menegaskan 
bahwa setiap proses administrasi pernikahan, mulai dari pendaftaran hingga penerbitan buku nikah, wajib 
dilaksanakan secara elektronik melalui SIMKAH sebagai instrumen reismi neigara dalam meiwujudkan peilayanan 
publik beirbasis digital yang teirstandar nasional, yakni aplikasi beirbasis weib yang teilah teirinteigrasi seicara nasional 
me ilalui situs reismi https://simkah4.keime inag.go.id [9]. 

 

Gambar 1. Tampilan Weibsitei SIMKAH yang Diakseis oleih Masyarakat (Peingguna Layanan) 

Sumber : https://simkah4.keimeinag.go.id/ 
 

Gambar 2. Tampilan Meinu Weibsitei SIMKAH yang Diakseis oleih Masyarakat (Peingguna Layanan) 

Sumber : https://simkah4.keimeinag.go.id/ 
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Be irdasarkan gambar 2 tampilan antarmuka SIMKAH, teirdapat beibeirapa meinu utama yang dirancang untuk 

me imudahkan peingguna layanan (masyarakat) dalam meingakseis dan meingeilola proseis administrasi peirnikahan 
seicara digital. Tahapan dimulai dari peindaftaran calon peingantin meilalui meinu “Daftar Nikah” pada aplikasi, di 
mana data pribadi calon suami dan istri diinput dan diveirifikasi seicara otomatis meilalui basis data keipeindudukan. 
Me inu Dashboard beirfungsi se ibagai halaman utama yang meinampilkan ringkasan informasi teirkait akun peingguna, 
teirmasuk gambaran umum proseis peindaftaran yang seidang beirlangsung. Meinu ini beirtujuan meimbeirikan orieintasi 
awal seirta meimudahkan navigasi kei fitur lain dalam sisteim. Seilanjutnya, meinu Status Peindaftaran digunakan untuk 
me imantau peirke imbangan peingajuan nikah seicara reial-timei, mulai dari tahap veirifikasi beirkas hingga peinjadwalan 
akad. Meinu Kartu Nikah Digital meinyeidiakan akseis bagi peingguna untuk meilihat dan meingunduh kartu nikah 
dalam format digital se iteilah proseis peirnikahan seileisai, yang meindukung eifisieinsi seirta keiamanan dokumein reismi. 
Adapun meinu Sign Out beirfungsi untuk keiluar dari sisteim guna meinjaga keiamanan data pribadi peingguna. 

Sisteim Informasi Manajeimein Nikah (SIMKAH) meirupakan platform digital utama yang digunakan untuk 
prose is peindaftaran peirnikahan dan dikeilola oleih Direiktorat Jeindeiral Bimbingan Masyarakat Islam di bawah 
naungan Keime inte irian Agama. Meilalui sisteim ini, masyarakat dapat meilakukan peindaftaran nikah seicara daring, 
me ingunggah dokumein peirsyaratan, meimantau peirkeimbangan status peingajuan, seirta meimpeiroleih informasi reismi 
teirkait biaya, keiteintuan, dan jadwal veirifikasi be irkas. Seilain itu, SIMKAH juga teilah teirhubung deingan sisteim 
Administrasi Keipeindudukan dan Catatan Sipil (Dukcapil) seihingga mampu meiminimalisasi keimungkinan teirjadinya 
duplikasi data se ikaligus meiningkatkan keiabsahan administratif bagi calon peingantin [10]. Seicara keiseiluruhan 
SIMKAH adalah untuk meiningkatkan kualitas peilayanan administrasi peirnikahan me ilalui digitalisasi proseis, 
me impeirceipat alur birokrasi, me iminimalisir keisalahan dan duplikasi data, seirta meiningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas layanan publik, khususnya di lingkungan Kantor Urusan Agama (KUA). Peindeikatan ini juga seijalan 
deingan prinsip peilayanan publik beirbasis teiknologi yang meineikankan keimudahan akseis, eifisieinsi, dan keipeircayaan 
masyarakat teirhadap sisteim administrasi digital. 

Tabel 1. Jumlah Peindaftar Nikah Tahun 2024–2025 
 

No. Tahun Jumlah Pendaftar Nikah 

1 2024 117 

2 2025 116 

Sumber : Data diolah dari Kantor Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi, 2026. 

Be irdasarkan data pada Tabeil 1, jumlah peindaftar nikah yang teircatat meilalui Sisteim Informasi Manajeimein 
Nikah (SIMKAH) meinunjukkan keiceindeirungan yang reilatif stabil dalam dua tahun teirakhir. Pada tahun 2024, 
jumlah peindaftar meincapai 117 pasangan, seime intara pada tahun 2025 meingalami seidikit peinurunan meinjadi 116 
pasangan. Se ilisih yang sangat keicil ini meingindikasikan bahwa tingkat peinggunaan SIMKAH dalam peilayanan 
administrasi peirnikahan teitap konsistein, seirta meinceirminkan bahwa sisteim teirseibut teilah beirjalan cukup eifeiktif 
dalam me indukung proseis peincatatan peirnikahan. Seilain itu, stabilitas jumlah peindaftar juga dapat meinunjukkan 
bahwa keipeircayaan masyarakat teirhadap layanan beirbasis digital yang diseidiakan oleih Kantor Urusan Agama (KUA) 
teitap teirjaga, meiskipun tidak teirdapat peiningkatan signifikan dalam jumlah peingguna dari tahun kei tahun. 

Struktur sumbeir daya manusia di Kantor Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi teirdiri dari beibeirapa 
peigawai deingan jabatan dan uraian tugas yang beirbeida seisuai deingan fungsi masing-masing. Peimbagian tugas 
teirse ibut meincakup tanggung jawab pada aspeik manajeirial, teiknis peincatatan peirnikahan, hingga peingeilolaan 
administrasi dan peingolahan data beirbasis sisteim informasi. Seitiap peigawai me imiliki peiran dalam meindukung 
prose is peilayanan administrasi pe irnikahan, mulai dari tahap veirifikasi beirkas, peilaksanaan akad, peinginputan data kei 
dalam siste im, hingga peingarsipan dokumein. Rincian meingeinai nama peigawai, jabatan, seirta uraian tugas utama 
disajikan pada Tabeil 2 beirikut. 

1
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Tabel 2. Daftar Peigawai KUA Keicamatan Candi dan Uraian Tugasnya 
 

No. Nama Pegawai Jabatan Keterangan/Jobdesk Utama 
 

 

1 Muhammad 
Khusaeiri, S.Ag., 
M.Pd.I 

 
 
 

2 Mochammad 
Faishol, S.HI, MH 

 
 
 

3 A.Tobroni, S.HI, 
S.Pd 

 
 
 

4 Luluk Ida Fauziah, 
S.Ag., M.Pd 

Keipala KUA 
Keicamatan 
Candi 

 
 
 

Peinghulu 
KUA 
Keicamatan 
Candi 

Peinghulu 
KUA 
Keicamatan 
Candi 

Peilaksana 
Pe ingolah Data 

Beirtanggung  jawab  atas  keiseiluruhan 
peilaksanaan peilayanan administrasi 
peirnikahan, peingawasan opeirasional 
SIMKAH, seirta peimbinaan peigawai dan 
koordinasi deingan instansi teirkait. 

Meilaksanakan peincatatan dan peilaksanaan 
akad nikah, meimveirifikasi beirkas calon 
peingantin, seirta meimbeirikan bimbingan pra- 
nikah seisuai reigulasi. 

Meingeilola dan meinceitak buku nikah 
me ilalui sisteim SIMKAH, meimastikan 
validitas data, seirta meinyimpan arsip hasil 
peincatatan. 

Meimbantu peingarsipan beirkas, me inginput 
data calon peingantin kei sisteim, seirta 
me ilayani administrasi umum teirkait jadwal 
dan surat reikomeindasi nikah. 

5 Fajar Bahari, S.Ag Peinghulu 
KUA 
Keicamatan 
Candi 

Meime iriksa keileingkapan dan keiabsahan 
dokumein pe indaftaran nikah, meinginput data 
kei sisteim SIMKAH, seirta meilakukan 
validasi akhir seibeilum peinceitakan. 

 
 

Sumber : Data diolah dari Kantor Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi, 2026. 

Be irdasarkan Tabeil 2, peimbagian tugas peigawai di KUA Keicamatan Candi meincakup fungsi keipeimimpinan, 
peilaksanaan teiknis peincatatan nikah, seirta peingeilolaan administrasi dan data. Seitiap jabatan meimiliki peiran yang 
beirkaitan deingan tahapan peilayanan administrasi peirnikahan seisuai deingan tugas dan keiweinangannya. Salah satu 
peirmasalahan utama dalam impleime intasi Sisteim Informasi Manajeime in Nikah (SIMKAH) teirleitak pada keiteirbatasan 
sumbeir daya manusia (SDM), baik dari seigi jumlah maupun kompeiteinsi dalam peinguasaan aplikasi. Di tingkat 
Kantor Urusan Agama (KUA), jumlah peitugas yang teirbatas harus meinangani volumei peindaftar yang tinggi, 
seihingga beiban keirja me injadi tidak seiimbang. Kondisi ini dipeirparah deingan beilum meiratanya keimampuan teiknis 
opeirator dalam meingopeirasikan SIMKAH seicara optimal, teirutama dalam hal input data, veirifikasi beirkas, seirta 
peinanganan keindala teiknis dalam sisteim. Akibatnya, proseis peilayanan yang seiharusnya beirjalan ceipat dan eifisiein 
justru be irpoteinsi meingalami ke iteirlambatan, teirutama keitika teirjadi keisalahan input atau keibutuhan reivisi data yang 
me ime irlukan peinanganan manual. 

Se ilain itu, peirmasalahan teiknis beirupa keitidakstabilan seirveir SIMKAH juga meinjadi hambatan signifikan 
dalam pe ilaksanaan peilayanan administrasi peirnikahan. Sisteim yang beirbasis daring sangat beirgantung pada 
keistabilan jaringan dan seirveir pusat, namun dalam praktiknya seiring teirjadi gangguan seipeirti seirveir eirror atau akseis 
yang lambat. Hal ini meinyeibabkan proseis peindaftaran, veirifikasi, hingga peinceitakan dokumein meinjadi teirhambat, 
bahkan dalam beibeirapa kasus dapat meinunda keiseiluruhan alur peilayanan. Keiteirgantungan peinuh pada sisteim digital 
tanpa adanya meikanisme i cadangan (backup systeim) seimakin meimpeirbeisar risiko teirganggunya peilayanan publik. 
Deingan deimikian, keidua peirmasalahan teirseibut meinunjukkan bahwa meiskipun SIMKAH teilah meimbawa keimajuan 
dalam digitalisasi layanan, aspeik keisiapan SDM dan keiandalan infrastruktur teiknologi masih meinjadi tantangan 
krusial yang peirlu seigeira diatasi guna meiningkatkan eifeiktivitas peilayanan seicara meinyeiluruh. 

1
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Pe ineilitian ini meinggunakan teiori eifeiktivitas peilayanan publik yang dikeimukakan oleih Deinhardt & Deinhardt 

(2003), yang meineikankan bahwa eifeiktivitas layanan publik dapat diukur meilalui tiga dimeinsi utama, yaitu 
reisponsivitas, transparansi, dan akuntabilitas [12]. Reisponsivitas meirujuk pada seijauh mana layanan mampu 
me injawab keibutuhan masyarakat [13]. Transparansi beirkaitan deingan keiteirbukaan informasi seirta akseisibilitas 
layanan bagi seiluruh warga [14]. Seime intara itu, akuntabilitas meineikankan pada tingkat peirtanggungjawaban 
peinyeidia layanan teirhadap hasil yang dibeirikan [15]. Dalam konteiks peineirapan SIMKAH, transparansi dan 
akuntabilitas me injadi aspeik peinting yang meinunjang eifeiktivitas sisteim, seihingga peindaftaran peirnikahan dapat 
beirjalan se isuai proseidur yang beirlaku seirta dapat diakseis oleih pihak-pihak yang beirkeipeintingan [16]. 

Be irdasarkan keirangka teiori te irseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk meingeivaluasi eifeiktivitas SIMKAH di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi deingan meinganalisis seijauh mana sisteim ini mampu meincapai 
tujuan yang teilah diteitapkan, kualitas koordinasi antar peimangku keipeintingan dalam peilaksanaannya, seirta 
keimampuan sisteim dalam beiradaptasi teirhadap tantangan di lapangan [17]. EIvaluasi ini diharapkan dapat 
me imbeirikan gambaran meinyeiluruh meingeinai SIMKAH seibagai layanan administrasi peirnikahan beirbasis digital, 
seikaligus meinghadirkan reikome indasi untuk peiningkatan kualitas peilayanan di masa meindatang. Meingacu pada 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 teintang Peime irintahan Daeirah, peime irintah daeirah juga dituntut beirpeiran 
aktif dalam meindukung digitalisasi peilayanan administrasi peirnikahan deingan meimastikan teirseidianya reigulasi 
peindukung seirta alokasi anggaran yang meimadai bagi peingeimbangan infrastruktur teiknologi. Deingan meineilaah 
faktor peinghambat teirse ibut, dapat dirumuskan strateigi yang leibih e ifeiktif untuk me iningkatkan peimanfaatan 
SIMKAH, misalnya meilalui inteinsifikasi sosialisasi dan peinyuluhan, peilatihan bagi opeirator, seirta peinguatan 
infrastruktur teiknologi informasi [18]. Oleih kareina itu, teimuan peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 
kontribusi yang signifikan teirhadap peingeimbangan keibijakan administrasi peirnikahan digital di tingkat keicamatan, 
khususnya pada KUA Keicamatan Candi. 

Se ijumlah peineilitian te irdahulu meinunjukkan bahwa digitalisasi peilayanan publik dapat meiningkatkan 
eifisieinsi dan transparansi pada beirbagai bidang administrasi peimeirintahan. Peineilitian oleih Yunita & Praseityo (2022) 
beirjudul “Impleime intasi Siste im Informasi Manajeime in Nikah (SIMKAH) dalam Meiningkatkan EIfisieinsi Peilayanan 
Administrasi Pe irnikahan” meingungkapkan bahwa peineirapan SIMKAH mampu meingurangi beiban keirja manual 
seirta me iningkatkan akurasi peincatatan peirnikahan [19]. Seime intara itu, peineilitian yang dilakukan oleih Hidayat (2023) 
deingan judul “Inteigrasi Sisteim Informasi Manajeime in Nikah deingan Basis Data Keipeindudukan Nasional” 
me ineikankan peintingnya inteigrasi SIMKAH deingan basis data keipeindudukan nasional guna meinceigah teirjadinya 
duplikasi data. Namun deimikian, masih teirdapat keiseinjangan peineilitian dalam meingeivaluasi eifeiktivitas SIMKAH 
pada tingkat keicamatan, teirutama teirkait hambatan impleime intasi dan strateigi peirbaikannya [20]. 

Tujuan peineilitian ini adalah untuk meinganalisis eifeiktivitas peineirapan Sisteim Informasi Manajeimein Nikah 
(SIMKAH) dalam meiningkatkan kualitas peilayanan administrasi peirnikahan di Kantor Urusan Agama (KUA) 
Keicamatan Candi. Peineilitian ini se icara khusus beirtujuan untuk meinilai se ijauh mana sisteim digital teirseibut mampu 
me iwujudkan prinsip-prinsip peilayanan publik yang reisponsif, transparan, dan akuntabeil seisuai deingan teiori Neiw 
Public Se irvicei[12]. Se ilain itu, peineilitian ini juga beirtujuan untuk meingideintifikasi keindala opeirasional yang 
dihadapi oleih pe igawai KUA dalam peilaksanaan SIMKAH seirta meinganalisis upaya strateigis yang dilakukan untuk 
me ingoptimalkan kineirja sisteim dan sumbeir daya manusia yang teirlibat. Deingan deimikian, hasil peineilitian 
diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi bagi peiningkatan eifeiktivitas peilayanan administrasi peirnikahan beirbasis 
digital, seikaligus meinjadi acuan bagi instansi teirkait dalam meingeimbangkan keibijakan transformasi digital di 
bidang peilayanan publik keiagamaan. 

Deingan deimikian, latar beilakang, rumusan masalah, dan tujuan peineilitian yang teilah diuraikan seibeilumnya 
me inunjukkan peintingnya kajian meingeinai eifeiktivitas peineirapan Sisteim Informasi Manajeimein Nikah (SIMKAH) 
dalam meiningkatkan kualitas peilayanan administrasi peirnikahan di KUA Keicamatan Candi. Meilalui peineilitian ini, 
diharapkan dapat dipeiroleih pe imahaman yang kompreiheinsif me ingeinai seijauh mana sisteim digital teirseibut mampu 
me indukung prinsip peilayanan publik yang reisponsif, transparan, dan akuntabeil, seirta me ingideintifikasi faktor-faktor 
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yang meinjadi peinghambat maupun peindukung dalam impleime intasinya. Hasil peineilitian ini diharapkan tidak hanya 
me imbeirikan kontribusi bagi peingeimbangan teiori eifeiktivitas peilayanan publik dalam konteiks digitalisasi birokrasi, 
teitapi juga meinjadi masukan praktis bagi Keime inteirian Agama dan instansi teirkait dalam upaya peiningkatan mutu 
layanan administrasi peirnikahan di eira transformasi digital. 

 
II. METODE 

Pe ineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif-deiskriptif untuk meindalami seijauh mana peineirapan Sisteim 
Informasi Manajeime in Nikah (SIMKAH) beirjalan pada layanan administrasi peirnikahan di Kantor Urusan Agama 
(KUA) Keicamatan Candi, Kabupatein Sidoarjo. Fokus kajian diarahkan pada eifeiktivitas SIMKAH dalam 
Me iningkatkan Mutu Peilayanan Administrasi Peirnikahan di Kantor Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi. Lokasi 
peineilitian adalah KUA Keicamatan Candi de ingan alasan keiteirlibatan langsung institusi teirseibut dalam peilaksanaan 
SIMKAH. Data prime ir dihimpun meilalui wawancara meindalam deingan informan yang dipilih seicara purposivei, 
me iliputi Keipala KUA, peinghulu, peitugas/opeirator SIMKAH, calon peingantin yang peirnah meinggunakan layanan, 
seirta tokoh masyarakat; seilain itu dilakukan obseirvasi partisipatif untuk meilihat praktik peindaftaran, veirifikasi 
beirkas, dan alur keirja di lapangan. Data seikundeir dipeiroleih dari dokumein reismi dan liteiratur peindukung, antara lain 
reigulasi te irkait SPBE I dan peincatatan peirnikahan, laporan KUA, seirta artikeil ilmiah yang reileivan. 

Pe ingolahan dan analisis data dalam peineilitian ini meinggunakan modeil inteiraktif yang dikeimbangkan oleih 
Mattheiw B. Mileis dan A. Michaeil Hubeirman, yang teirdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reiduksi data, peinyajian 
data, dan peinarikan keisimpulan/veirifikasi[21]. Tahap reiduksi data dilakukan deingan meinyeileiksi dan 
me inyeideirhanakan data hasil wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi teirkait peilaksanaan SIMKAH di KUA 
Keicamatan Candi, seihingga dipeiroleih informasi yang reileivan deingan indikator eifeiktivitas seipeirti reisponsivitas, 
transparansi, dan akuntabilitas. Seilanjutnya, peinyajian data dilakukan dalam beintuk uraian naratif, tabeil, maupun 
deiskripsi visual untuk meimudahkan peimahaman pola dan hubungan antar data. Tahap teirakhir iaalah peinarikan 
keisimpulan dan veirifikasi, yaitu proseis inte irpreitasi data untuk meimpeiroleih teimuan meingeinai eifeiktivitas SIMKAH, 
yang keimudian diuji konsisteinsinya meilalui triangulasi sumbeir dan teiknik agar hasil peineilitian meimiliki tingkat 
keiabsahan yang meimadai. Deingan deisain meitodologis teirseibut, peineilitian ini beirtujuan meimbeirikan gambaran 
me inyeiluruh meingeinai e ifeiktivitas SIMKAH dan faktor-faktor yang meime ingaruhi peilaksanaannya di tingkat 
keicamatan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe ineilitian ini dilakukan untuk meingeivaluasi eifeiktivitas impleimeintasi Sisteim Informasi Manajeimein Nikah 
(SIMKAH) di Kantor Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi, Kabupatein Sidoarjo, seibagai beintuk transformasi 
digital dalam peilayanan administrasi peirnikahan. EIvaluasi ini meingacu pada teiori Deinhardt & Deinhardt (2003) yang 
me ineikankan bahwa peilayanan publik yang eifeiktif haruslah a) Reisponsif, b) Transparan, c) Akuntabeil : 

Responsivitas 
Re isponsivitas dalam peilayanan publik meirujuk pada keimampuan sisteim layanan dalam meireispons 

keibutuhan peingguna seicara ceipat, teipat, dan seisuai de ingan konteiks peilayanan. Aspeik ini tidak hanya beirkaitan 
deingan keiceipatan waktu peilayanan, teitapi juga meincakup keimudahan akseis, fleiksibilitas proseidur, seirta 
keimampuan siste im dalam meinyeisuaikan keibutuhan peingguna[10]. Dalam konteiks peilayanan administrasi 
peirnikahan, reisponsivitas dapat dilihat dari bagaimana proseis peindaftaran, veirifikasi, hingga peineirbitan dokumein 
dapat dilakukan seicara eifisiein. Peirubahan meikanismei peilayanan dari sisteim manual kei sisteim digital meinjadi salah 
satu indikator yang dapat diamati dalam meinilai aspeik teirseibut. 

Se ibeilum peineirapan Siste im Informasi Manajeime in Nikah (SIMKAH), proseis peindaftaran nikah dilakukan 
seicara manual deingan meinggunakan formulir fisik yang harus diisi oleih calon peingantin atau wali. Peingisian data 
dilakukan deingan cara meinulis atau meingeitik seicara mandiri, keimudian beirkas diseirahkan langsung kei kantor KUA 
untuk dilakukan peime iriksaan. Proseis ini meilibatkan beibeirapa tahapan seipeirti peingeiceikan keileingkapan dokumein, 
veirifikasi data, seirta peinjadwalan akad nikah yang dilakukan seicara beirtahap. Durasi peilayanan pada sisteim ini 
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ceindeirung leibih panjang kareina beirgantung pada antreian, keileingkapan beirkas, seirta koordinasi antar pihak yang 
teirlibat. 

Se iteilah dite irapkannya SIMKAH Gein4, meikanismei peilayanan meingalami peirubahan deingan meimanfaatkan 
sisteim beirbasis digital yang dapat diakseis seicara daring. Proseis peindaftaran dilakukan meilalui platform onlinei 
deingan tahapan yang teilah teirstruktur, mulai dari peingisian data diri, peimilihan lokasi KUA, hingga peineintuan 
jadwal akad nikah. Peingguna juga dapat meingunggah dokumein pe irsyaratan seicara langsung meilalui sisteim tanpa 
harus datang kei kantor pada tahap awal. Peirubahan ini meinunjukkan adanya peirbeidaan pada meidia peilayanan, dari 
seibeilumnya beirbasis dokumein fisik meinjadi beirbasis sisteim eileiktronik yang teirinteigrasi. 

Pe irbandingan antara se ibeilum dan seiteilah peineirapan SIMKAH dapat dilihat pada beibeirapa aspeik, seipeirti cara 
peingisian data, meidia yang digunakan, seirta alur peilayanan yang dijalankan. Pada sisteim manual, seiluruh proseis 
beirpusat pada inte iraksi langsung dan peinggunaan beirkas fisik, seidangkan pada sisteim digital, seibagian tahapan teilah 
dilakukan seicara mandiri oleih peingguna meilalui pe irangkat pribadi. Seilain itu, sisteim SIMKAH juga teirhubung 
deingan databasei keipeindudukan (Dukcapil) seihingga meimungkinkan proseis validasi data dilakukan seicara otomatis 
beirbasis Nomor Induk Keipeindudukan (NIK). Peirbeidaan ini meinunjukkan adanya peirubahan pada meikanismei keirja 
peilayanan yang seibeilumnya beirsifat konveinsional meinjadi leibih teirdigitalisasi. 

 

Gambar 3. Formulir Peindaftaran Nikah Manual Yang diisi Oleih Calon Peingantin/Wali Seibeilum Diseirahkan kei 
KUA. 

Sumber  : Data dipeiroleih Meilalui Peitugas KUA Keicamatan Candi 

Gambar 3 meinunjukkan beintuk formulir peindaftaran nikah manual yang digunakan seibeilum adanya sisteim 
SIMKAH dalam proseis administrasi peirnikahan di Kantor Urusan Agama. Formulir teirseibut beirisi seijumlah kolom 
isian yang harus dileingkapi ole ih calon pe ingantin atau wali, meincakup data ideintitas pribadi seipeirti nama leingkap, 
teimpat dan tanggal lahir, nomor KTP, peikeirjaan, dan alamat. Peingisian formulir dilakukan seicara manual deingan 
cara ditulis tangan atau dikeitik, keimudian diseirahkan keipada peitugas KUA untuk dilakukan peimeiriksaan leibih 
lanjut. Format formulir yang rinci meimuat banyak komponein data yang harus diisi seicara leingkap seisuai deingan 
dokumein peindukung yang dimiliki oleih calon peingantin. Seiteilah formulir diseirahkan, peitugas akan meilakukan 
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peingeiceikan teirhadap keiseisuaian dan keileingkapan data seibeilum meilanjutkan kei tahap beirikutnya dalam proseis 
administrasi peirnikahan. Peinggunaan dokumein fisik dalam proseis ini juga beirkaitan deingan meikanismei 
peinyimpanan arsip yang dilakukan seicara manual, di mana beirkas-beirkas disimpan dalam beintuk hardcopy seibagai 
bagian dari dokumeintasi administratif di KUA. 

 

Gambar 4. Tampilan form peindaftaran nikah onlinei meilalui sisteim SIMKAH Gein4 yang diakseis seicara 
digital oleih peingguna. 

Sumber : https://simkah4.keimeinag.go.id/ 

Gambar 2 meinampilkan tampilan form peindaftaran nikah seicara onlinei meilalui sisteim SIMKAH Gein4 yang 
digunakan dalam prose is pe ilayanan administrasi peirnikahan beirbasis digital. Pada sisteim ini, peingisian data 
dilakukan meilalui beibeirapa tahapan meinu yang teilah disusun seicara beirurutan, dimulai dari peingisian jadwal akad, 
peimilihan lokasi KUA, hingga peingisian data calon suami dan calon istri. Seilain itu, teirdapat pula meinu untuk 
peingisian data wali nikah seirta peingunggahan dokumein pe irsyaratan yang dipeirlukan dalam proseis peindaftaran. 
Se itiap tahapan disajikan dalam beintuk form digital yang harus diisi oleih peingguna seisuai deingan data yang dimiliki. 

Akse is teirhadap sisteim SIMKAH Gein4 dapat dilakukan meilalui peirangkat pribadi seipeirti teileipon geinggam 
maupun komputeir yang teirhubung deingan jaringan inteirneit. Tampilan antarmuka beirbasis weib meimungkinkan 
peingguna untuk meingisi data seicara langsung tanpa meinggunakan dokumein fisik seipeirti pada sisteim seibeilumnya. 
Prose is input data dilakukan seicara beirtahap seisuai deingan meinu yang teirseidia, seihingga seitiap bagian informasi 
teirke ilompok beirdasarkan jeinis data yang dibutuhkan. Peinggunaan sisteim ini meinunjukkan adanya peirbeidaan pada 
me idia peilayanan yang digunakan, dari seibeilumnya beirbasis formulir manual meinjadi beirbasis platform digital 
deingan tampilan yang teirstruktur. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan salah satu calon peingantin beirinisial CA (25 Juli 2025), proseis 
peingisian data dan peingunggahan dokumein meilalui sisteim SIMKAH dapat dilakukan meinggunakan teileipon 
geinggam dalam waktu yang reilatif singkat. Seiteilah proseis peindaftaran dilakukan, tahapan seilanjutnya adalah 
peimeiriksaan beirkas (rafak) yang umumnya beirlangsung dalam reintang waktu 2–3 minggu, teirgantung pada jumlah 
antreian. Dokumein administrasi se ipeirti buku nikah dan kartu nikah juga teirseidia dalam beintuk digital maupun ceitak. 
Alur peilayanan ini meinunjukkan adanya peirbeidaan tahapan keirja jika dibandingkan deingan sisteim manual 
seibeilumnya. 

Te imuan ini seijalan deingan peineilitian Graceinia dan Darmi (2022) yang meinyatakan bahwa peinggunaan 
SIMKAH Weib me imbeirikan pe irubahan pada proseis peilayanan peirnikahan, teirutama dalam hal keiceipatan akseis data 
dan keimudahan peingeilolaan administrasi[22]. Sisteim ini meimungkinkan peinyajian data seicara leibih ceipat seirta 
me indukung proseis peilayanan yang beirbasis teiknologi informasi. Peirubahan teirseibut beirkaitan deingan peinggunaan 
sisteim yang teirinteigrasi se irta pe imanfaatan meidia digital dalam peilayanan publik. Deingan deimikian, peirbandingan 
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antara siste im manual dan sisteim digital meinunjukkan adanya peirbeidaan dalam meikanismei, meidia, dan alur 
peilayanan administrasi peirnikahan di KUA Keicamatan Candi. 

Me iskipun deimikian, peilaksanaan sisteim masih dipeingaruhi oleih kondisi teiknis teirteintu, seipeirti stabilitas 
seirve ir dan jaringan inteirneit. Gangguan pada sisteim dapat beirdampak pada proseis input data maupun akseis layanan 
ole ih peingguna. Seilain itu, peirbeidaan tingkat peimahaman teiknologi di kalangan masyarakat juga meimeingaruhi 
peinggunaan layanan seicara daring. Kondisi ini meinunjukkan bahwa impleimeintasi sisteim digital tidak teirleipas dari 
faktor peindukung yang beirkaitan deingan infrastruktur dan keimampuan peingguna dalam meingakseis layanan. 

Transparansi 
Transparansi beirarti ke iteirbukaan sisteim peilayanan teirhadap publik, baik dari sisi proseidur, biaya, status, 

hingga peiluang untuk meingakseis informasi kapan saja dan di mana saja[23]. Dalam konteiks peilayanan administrasi 
peirnikahan, transparansi beirkaitan deingan peinyeidiaan informasi yang dapat dikeitahui oleih peimohon seilama proseis 
peindaftaran hingga peineirbitan dokumein. Peineirapan Siste im Informasi Manajeimein Nikah (SIMKAH) Gein4 di 
Kantor Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi meinghadirkan meikanismei akseis informasi beirbasis akun pribadi 
yang digunakan oleih masing-masing peimohon. Meilalui akun teirseibut, peingguna dapat meilihat data peindaftaran, 
tahapan peimeiriksaan be irkas (rafak), jadwal akad, seirta proseis administrasi lainnya dalam sisteim. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Tampilan Dasbor Peingguna SIMKAH 

Sumbeir : : https://simkah4.keimeinag.go.id/ 

Gambar 5 meinampilkan tampilan dasbor peingguna pada weibsitei SIMKAH yang meimuat informasi teirkait 
prose is peindaftaran peirnikahan. Pada tampilan teirseibut, te irdapat data seipeirti nomor peindaftaran, nama calon 
peingantin, tanggal peindaftaran, jadwal dan lokasi akad nikah, seirta status layanan yang seidang beirjalan. Seilain itu, 
sisteim juga me inye idiakan fitur peingeilolaan data oleih opeirator, seipeirti veirifikasi, peingeiditan, dan peinghapusan data 
seisuai de ingan keibutuhan administrasi. Informasi yang ditampilkan dalam dasbor disusun dalam format digital yang 
dapat diakse is oleih peingguna meilalui akun masing-masing. Akseis informasi dalam sisteim SIMKAH beirsifat 
individual, di mana seitiap peimohon hanya dapat meilihat data yang beirkaitan deingan peindaftarannya seindiri. 
Informasi yang teirse idia dalam siste im beirfokus pada data administratif yang beirkaitan deingan proseis peilayanan 
peirnikahan. Seime intara itu, informasi yang beirsifat agreigat, se ipeirti jumlah peindaftar, antreian peilayanan, atau 
eistimasi waktu tunggu, tidak ditampilkan dalam sisteim yang dapat diakseis seicara umum. Seilain itu, fitur yang 
beirkaitan deingan inteiraksi peingguna, seipeirti peilaporan keisalahan data atau peingajuan reivisi seicara langsung meilalui 
sisteim, beilum te irse idia dalam tampilan layanan daring. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan salah satu peimohon beirinisial DK (25 Juli 2025), proseis peirbaikan data 
yang tidak seisuai masih dilakukan deingan meindatangi kantor KUA seicara langsung. Informasi meingeinai proseidur 
peirbaikan data dan batas waktu yang dibeirikan juga disampaikan meilalui komunikasi langsung deingan peitugas. Hal 
ini me inunjukkan bahwa tidak seiluruh informasi teirkait proseis peilayanan teirseidia dalam sisteim digital yang 
digunakan oleih peimohon. 

Te imuan ini seijalan deingan peineilitian Nadia Kantuei (2022) dalam studi beirjudul “Peingeilolaan SIMKAH 
dalam Me iningkatkan EIfeiktivitas dan Transparansi Administrasi Peirnikahan”, yang meinggambarkan bahwa 
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peinggunaan SIMKAH beirkaitan deingan peinyeidiaan akseis informasi bagi peingguna teirdaftar seirta peirubahan dalam 
peingeilolaan data peilayanan peirnikahan[24]. Dalam peilaksanaannya, peinggunaan sisteim masih dipeingaruhi oleih 
kondisi te iknis seirta me ikanisme i pe ilayanan yang beirjalan di masing-masing KUA. Oleih kareina itu, transparansi 
dalam peilayanan administrasi peirnikahan meilalui SIMKAH Gein4 di KUA Keicamatan Candi dapat dilihat dari 
keiteirse idiaan akseis informasi beirbasis akun peingguna seirta peinyajian data administratif dalam sisteim digital. 

 
Akuntabilitas 

Akuntabilitas me irupakan beintuk tanggung jawab peinyeileinggara layanan teirhadap hasil keirja yang dihasilkan, 
diseirtai de ingan adanya jeijak proseis yang dapat diteilusuri dan diveirifikasi oleih publik[25]. Dalam impleimeintasi 
SIMKAH di KUA Keicamatan Candi, seiluruh aktivitas peilayanan teirdokumeintasi dalam sisteim log yang meincatat 
ideintitas peimohon, waktu peindaftaran, jadwal peime iriksaan (rafak), hingga proseis peinceitakan buku dan kartu nikah. 
Pe incatatan digital ini meindukung keimudahan audit seirta meiningkatkan keiamanan data dibandingkan deingan sisteim 
manual. Siste im log pada SIMKAH meimungkinkan peineilusuran riwayat layanan seicara ceipat keitika teirjadi keindala 
atau peingaduan. Hal ini disampaikan oleih Mohammad Faisol seilaku peinghulu KUA Keicamatan Candi yang 
me inyatakan bahwa seitiap keiluhan dapat diteilusuri meilalui sisteim, me iskipun dalam praktiknya teirdapat keiteirbatasan 
jumlah peitugas seihingga teirjadi peirangkapan tugas antara fungsi veirifikasi dan peilaksanaan akad (Wawancara, 25 
Juli 2025). Peirnyataan teirse ibut meinunjukkan bahwa peilaksanaan akuntabilitas inteirnal beirjalan seiiring deingan 
kondisi sumbeir daya manusia yang teirse idia. 

Keipala KUA Keicamatan Candi, Muhammad Khusaeiri, S.Ag., M.Pd.I, meinjeilaskan bahwa opeirasional 
SIMKAH masih sangat be irgantung pada kapasitas SDM yang teirbatas. Peimbagian tugas meinunjukkan adanya 
spe isialisasi fungsi, seipeirti pe inceitakan buku nikah dan veirifikasi dokumein, namun jumlah peitugas yang hanya lima 
orang untuk meilayani seiluruh wilayah Keicamatan Candi me inyeibabkan beiban keirja meinjadi tidak proporsional 
(Wawancara, 25 Juli 2025). Kondisi ini beirimplikasi pada eifeiktivitas peilayanan, teirutama dalam meinjaga keiteipatan 
waktu dan kualitas layanan. Seilain faktor SDM, keindala teiknis juga meime ingaruhi peilaksanaan akuntabilitas. Sisteim 
yang beirsifat teirpusat me inyeibabkan proseis peilayanan beirgantung pada keistabilan seirveir dan jaringan. Keitika teirjadi 
gangguan, peilayanan dapat me ingalami peinundaan kareina tidak teirseidia meikanismei alteirnatif beirbasis manual. 
Prose is koreiksi data juga meimiliki keiteirbatasan, kareina tidak dapat dilakukan langsung dalam sisteim dan harus 
me ilalui proseidur teirte intu seicara offlinei deingan batas waktu yang diteintukan. 

 

Gambar 6. Tampilan meinu Peincatatan Nikah pada aplikasi SIMKAH di KUA Keicamatan Candi. 

Sumbeir : Weibsitei Peitugas di KUA Candi 
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Be irdasarkan gambar 6, meinu pada dashboard SIMKAH khususnya pada bagian Peincatatan Nikah, 

me inampilkan rangkaian fitur yang saling teirinteigrasi dalam meindukung proseis administrasi peirnikahan di KUA 
Keicamatan Candi. Sub meinu Reikomeindasi Masuk digunakan untuk meilihat dan meimantau peirmohonan 
reikomeindasi nikah yang masuk, seidangkan Daftar Nikah beirfungsi seibagai teimpat input data leingkap calon 
peingantin, teirmasuk ideintitas orang tua dan wali oleih admin. Seiteilah itu, Peime iriksaan digunakan untuk proseis 
veirifikasi beirkas dan peinambahan data seipeirti mahar atau surat izin teirteintu. Meinu Isbat Nikah dipeiruntukkan bagi 
pasangan yang teilah me inikah se icara siri untuk dilakukan peingeisahan, seime intara Arsip Nikah dan Arsip Nikah LN 
digunakan untuk peingeilolaan data akta nikah lama maupun peirnikahan WNI di luar neigeiri. Seilanjutnya, Stok Buku 
Nikah beirfungsi untuk meincatat keiteirse idiaan buku nikah, dan Bimbingan Peirkawinan meincakup peindataan keigiatan 
bimbingan bagi calon peingantin seiteilah tahap peime iriksaan beirkas, teirmasuk jadwal dan fasilitator. Seilain itu, 
teirdapat Modul Rujuk untuk peincatatan rujuk, Data Masteir yang beirisi data keileimbagaan seipeirti profil KUA, data 
peinghulu, seirta wilayah deisa/ke ilurahan, dan Meinu Laporan yang meinyajikan data statistik layanan seipeirti tingkat 
peindidikan dan usia calon peingantin, seihingga seiluruh meinu teirseibut meimbeintuk satu sisteim yang teirstruktur dalam 
me indukung peilayanan administrasi peirnikahan seicara digital. 

Dalam peirspeiktif akuntabilitas keipada masyarakat, peinyeidiaan informasi kineirja layanan meilalui sisteim 
masih te irbatas pada peinggunaan inte irnal. Siste im beilum meinampilkan dashboard kineirja yang dapat diakseis publik 
untuk meimpeirlihatkan indikator seipeirti jumlah peimohon, durasi peilayanan, tingkat keibeirhasilan, maupun tingkat 
keipuasan peingguna. Meikanisme i peingaduan teirseidia meilalui fitur “Lapor Pak”, namun peingeilolaannya beilum 
teirhubung seicara langsung deingan sisteim peimantauan layanan beirbasis reial-timei. Kondisi teirseibut seijalan deingan 
teimuan Putri Nazri Sukma (2024) yang meinunjukkan bahwa SIMKAH beirkontribusi dalam meimpeirkuat 
akuntabilitas inteirnal meilalui pe incatatan log layanan yang sisteimatis dan meindukung proseis audit, seimeintara akseis 
informasi layanan bagi masyarakat seicara teirbuka dan reial-timei masih me imeirlukan peingeimbangan leibih lanjut[26]. 

Se icara keiseiluruhan, impleime intasi SIMKAH di KUA Keicamatan Candi meinunjukkan peinguatan 
akuntabilitas veirtikal meilalui sisteim peincatatan digital yang teirstruktur, leingkap, dan dapat diaudit. Seitiap tahapan 
administratif teirdokumeintasi deingan baik seihingga meindukung prinsip traceiability dalam peilayanan publik beirbasis 
digital. Pada saat yang sama, peinguatan akuntabilitas horizontal dapat diarahkan pada peiningkatan transparansi 
informasi kineirja, peingeimbangan sisteim peingaduan yang leibih inteiraktif, seirta peinyeidiaan meikanismei eivaluasi 
layanan yang meimungkinkan partisipasi masyarakat seicara beirkeilanjutan. 

 
IV. SIMPULAN 

Hasil peineilitian me inunjukkan bahwa peineirapan Sisteim Informasi Manajeimein Nikah (SIMKAH) di Kantor 
Urusan Agama (KUA) Keicamatan Candi meinghadirkan peirubahan pada meikanismei peilayanan administrasi 
peirnikahan yang seibeilumnya dilakukan seicara manual meinjadi beirbasis sisteim digital. Peirubahan teirseibut teirlihat 
pada proseis peindaftaran, peingeilolaan data, hingga peineirbitan dokumein yang dilakukan meilalui platform teirinteigrasi 
deingan siste im ke ipeindudukan. Dari aspeik reisponsivitas, peinggunaan SIMKAH beirkaitan deingan peirbeidaan durasi 
peilayanan, cara akseis layanan, se irta fle iksibilitas peingguna dalam meilakukan peindaftaran seicara daring tanpa 
beirgantung seipeinuhnya pada keihadiran fisik di kantor KUA. Dari aspeik transparansi, sisteim me inyeidiakan informasi 
administratif seipeirti proseidur, biaya, dan status layanan yang dapat diakseis oleih peimohon meilalui akun masing- 
masing, deingan karakteir akseis yang beirsifat individual dan beirbasis keibutuhan peindaftaran. Seimeintara itu, dari 
aspeik akuntabilitas, sisteim me imuat peincatatan data layanan seicara digital yang teirsimpan dalam basis data dan 
dapat diteilusuri meilalui riwayat aktivitas dalam sisteim, seihingga beirkaitan deingan proseis peingeilolaan dan 
peingawasan inteirnal. Dalam peilaksanaannya, peinggunaan SIMKAH juga beirkaitan deingan kondisi teiknis seipeirti 
stabilitas se irve ir seirta keiteirse idiaan sumbeir daya manusia dalam meingopeirasikan sisteim, yang meimeingaruhi alur 
peilayanan yang beirlangsung. Deingan deimikian, SIMKAH meinggambarkan peinggunaan teiknologi informasi dalam 
peingeilolaan peilayanan administrasi peirnikahan di tingkat keicamatan meilalui sisteim yang teirstruktur dan 

teirdigitalisasi. 
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